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¹Marta Lamablawa, ²Aben B. Y. H Romana. ³Domianus Namuwali 

 

¹Mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kupang Dosen ²·³Jurusan 
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ABSTRAK 

Latar Belakanag : Diare merupakan masalah kesehatan yang sering dialami oleh 

masyarakat dan masih menjadi penyebab kematian pada anak dan balita di berbagai 

negara,terutama di Indonesia, dengan kondisi yang ditandai dengan peningkatan frekueni 

buang air besar akibat infeksi. Seorang anak dapat dianggap mengalami diare jika volume 

buang air besarnya lebih dari 10ml/kg per hari. Tinja yang dikeluarkan cenderung encer, 

mengandung banyak cairan, dan sering dengan frekuensi buang air besar lebih dari tiga kali 

dalam 24 jam. Tujuan: mengetahui efektivitas implementasi pemberian madu untuk 

menurunkan frekuensi diare pada anak. Metode: penelitian ini dalam bentuk studi kasus 

dengan jenis penelitian kualitatif, terhadap dua partisipan anak usia 4- 10 tahun yang 

mengalami diare. Data dikumpulkan melalului pengkajian dan observasi langsung. Hasil: 

didapatkan hasil penelitian kedua partisipan setelah diberikan minuman madu selama 4 hari, 

pasien mengalami penurunan frekuensi diare yang efektif. Kesimpulan: Implemntasi 

pemberian madu terbukti efektif dapat menurunkan frekuensi diare pada anak. Saran: madu 

sebagai terapi tambahan untuk mengatasi diare pada anak tapi penggunaannya harus sesuai 

kondisi dan diawasi tenaga kesehatan. Penelitian lebih lanjut dengan partisipan lebih banyak 

dan metode beragam diperlukan untuk memperkuat bukti efektivitas madu. 

 

Kata Kunci : Pemberian Madu, Frekuensi Diare, Anak 
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IMPLEMENTATION OF HONEY ADMINISTRATION TO REDUCE THE 

FREQUENCY OF DIARRHEA IN CHILDREN AT OESAPA COMMUNITY 

HEALTH CENTER 
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ABSTRACT 

Background: Diarrhea is a common health problem experienced by communities worldwide 

and remains a leading cause of death among children and toddlers in various countries, 

particularly in Indonesia. It is characterized by an increased frequency of bowel movements 

due to infection. A child is considered to have diarrhea if stool volume exceeds 10 mL/kg per 

day. The stool is typically loose, high in fluid content, and passed more than three times 

within 24 hours Objective: To determine the effectiveness of honey administration in 

reducing the frequency of diarrhea in children. Methods: This qualitative study used a case 

study approach involving two participants aged 4–10 years who were experiencing diarrhea. 

Data were collected through direct assessment and observation. Results: After administering 

honey for four days, both participants showed a significant reduction in the frequency of 

diarrhea. Conclusion: The implementation of honey administration proved effective and can 

serve as a simple yet meaningful intervention in managing diarrhea in children. 

Recommendation: honey is recommended as an adjunct therapy for treating diarrhea in 

children, but its use must be tailored to the specific condition and supervised by a healthcare 

professional. Further research with larger participants and diverse methods is needed to 

strengthen the evidence for honey's effectiveness. 

 

Keywords: Honey administration, Diarrhea frequency, Children 
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